BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan antara kematangan karir
dengan konsep diri pada mahasiswa Universitas 17 Agustus tingkat akhir di Surabaya.
Peneliti menggunakan penelitian kuantitatif, dengan subyek sebanyak 108 orang.
Pemilihan subyek menggunakan teknik purposive sampling.

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa penilaian kematangan
karir sangat berhubungan dengan konsep diri diri, yang berarti ketika mahasiswa
memiliki konsep diri yang positif maka kematangan karir yang yang dimiliki juga
baik dan sebaliknya jika konsep diri negatif maka kematangan karirnya kurang.

Berdasarkan hasil analisis penelitian yang telah dilakukan dengan
perhitungan SPSS versi 25.0 for windows menggunakan teknik analisa data non
parametrik yaitu Spearman Brown memperoleh hasil koefisien korelasi sebesar p =
0,578 dengan signifkansi p = 0,000. Oleh karena signifikansinya p < 0,001 maka hasil
tersebut sangat signifikan. Artinya terdapat korelasi positif yang sangat signifikan
antara kematangan karir dengan konsep diri. Hipotesis dalam penelitian ini diterima.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka peneliti
mengemukakan saran sebagai berikut :
1. Bagi subjek penelitian

Mahasiswa akhir diharapkan agar mampu meningkatkan kematangan karir
dengan menyadari bahwa individu harus membuat pilihan pendidikan meliputi
kuliah, workshop maupun pelatihan kerja dan mahasiswa juga mampu
merencanakan pekerjaan yang di inginkannya. Pada saat merencakanan karir
indvidu harus melakukan eksplorasi terhadap pekerjaan yang di inginkannya
dengan cara bertanya terhadap sumber karir yang baik dan melakukan diskusi
tentang pekerjaan yang di inginkan. Individu juga harus memiliki rasa percaya
diri terhadap potensi yang di milikinya, memahami tentang kelebihan dan
kekurangan potensinya dengan belajar dari pengalaman, sehingga individu
memiliki kematangan Kkarir yang baik dan mampu menentukan karir yang
selaras dengan potensi yang di miliki individu.
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2. Bagi peneliti selanjutnya

Sebenarnya penelitian ini masih banyak sekali kekurangan. Masih banyak
variabel-variabel lain yang memengaruhi kematangan karir mahasiswa yang
bisa diungkap. Diharapkan semoga peneliti selanjutnya bisa membuat
penelitian yang lebih baik lagi dari penelitian ini dan dapat memperbanyak

literature mengenai kematangan karir dan konsep diri terhadap mahasiswa
tingkat akhir.
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